
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia terdiri dari beraneka ragam suku bangsa dan bahasa, juga terdiri dari 

34 provinsi. Didalam setiap provinsi memiliki suku seperti, Suku Batak, Suku Jawa, 

Suku Minang serta suku lainnya, masing-masing memiliki kekhasannya, karena 

bedanya tempat tinggal dan bahasa dan sebagaimana kata pepatah : 

Lain lubuak lain ikannyo 

Lain padang lain ilalang 

Lain nagari lain adatnyo
1
 

Tradisi merupakan adat kebiasaan turun temurun dari suatu generasi ke 

generasi berikutnya dan masih tetap dilakukan dan dilaksanakan.
2
 Kebudayaan adalah 

hasil cipta rasa karsa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang kompleks 

yang mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, susila, hukum adat dan setiap 

kebiasaan.
3
 Kebudayaan menurut Koentjaraningrat adalah seluruh sistem gagasan, 

rasa, tindakan, dan karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, 

yang dijadikan miliknya dengan belajar. Dengan demikian bearti hampir semua 

tindakan manusia adalah kebudayaan.
4
 

Kesenian bahagian dari kebudayaan, kebudayaan tumbuh dan berkembang 

menurut kecerdasan manusia, maka kesenian pun bertumbuh dan berkembang 

sepanjang masa dan di berbagai tempat. Kesenian itu bukanlah benda mati, tetapi ia 
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adalah sesuatu yang hidup senafas dengan mekarnya rasa indah yang tumbuh dalam 

sanubari manusia dari masa ke masa. Sumber seni adalah rasa, maka salurannya 

adalah indera yang utama sekali adalah penglihatan dan pendengaran. 

Kesenian di Indonesia merupakan bagian dari budaya dan merupakan sarana 

yang digunakan untuk mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia. 

Selain mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia, kesenian juga 

mempunyai fungsi lain. Secara umum, kesenian dapat mempererat ikatan solidaritas 

suatu masyarakat. Di Indonesia banyak sekali terdapat kesenian-kesenian yang 

terkenal dengan keindahan, keunikan serta kemistikannya seperti Kesenian daerah 

yang ada di Indonesia yaitu kuda lumping, lenong, wayang kulit dan juga debus. 

 Kesenian debus yang ada di Indonesia pada umumnya memiliki perbedaan 

dan persamaan pada daerah-daerah yang ada di Indonesia. Seperti perbedaan sebutan 

debus di Banten, Aceh, Garut dan badabuih di Minangkabau, selain itu juga 

perbedaan pada mantra-mantra yang digunakan dalam melakukan pertunjukan 

badabuih. Sedangkan Persamaannya yang terlihat baik di Banten, Aceh dan Garut 

maupun di Minangkabau badabuih sudah menjadi seni hiburan. 

Kesenian di Minangkabau muncul dari rasa keharuan dan kekaguman suku 

bangsa Minangkabau terhadap keindahan alam sekelilingnya (alam takambang jadi 

guru). Karena kepercayaan yang pertama yang dipunyai oleh suku bangsa 

Minangkabau adalah animisme dan dinamisme, maka bentuk keseniannya pada waktu 

itu dipengaruhi oleh sifat keagamaan (ritual). Ketika Hindu dan Budha mendatangi 

wilayah Minangkabau, hanya sedikit sekali memberikan pengaruh kepada 

keseniannya. Setelah Islam datang dan berkembang di wilayah Minang sebagian besar 



 

 

kesenian kuno Minangkabau masih dapat bertahan.
5
 seperti kesenian yang satu ini 

yang masih dipertahankan oleh masyarakat kenagarian Aur Begalung, desa Lubuk 

Aur sebagai kesenian yang ditampilkan saat ada acara pernikahan, acara aqiqah dan 

sebagainya, dan nama kesenian itu adalah kesenian badabuih. 

Badabuih merupakan salah satu kesenian yang masih dilakukan secara rutin 

oleh masyarakat Pesisir Selatan khususnya di Kecamatan Bayang Kenagarian Aur 

Begalung Desa Lubuk Aur, di desa ini masih banyak mempertahankan kesenian 

randai, talempong dan yang terkhususnya yang penulis tulis tentang badabuih. 

Pertunjukan badabuih juga merupakan seni pertunjukan yang dipadukan dengan 

musik rebana dan gerakan tari yang sederhana, kegiatan ini harus dilakukan secara 

sungguh-sungguh karna iringan irama dan tarian menentukan lancarnya proses 

jalannya badabuih.
6
 

Seni pertunjukan badabuih yang berlangsung di Nagari Aur Begalung Talaok 

memiliki nilai-nilai keagamaan karna berkaitan dengan zikir secara berirama yang 

isinya memuji-muji Allah serta shalawat kepada Nabi Muhammad SAW dan para 

sahabatnya, badabuih juga berisikan nyanyian Islam berbentuk pantun yang diiringi 

dengan pukulan rebana, dan disertai gerakan-gerakan tertentu seperti gerakan badan 

ke kiri dan ke kanan, ke atas dan ke bawah. Kondisi ini mengantarkan anggota 

badabuih sampai ke tingkat kekhusyukan dan disaat sudah khusyuk disitulah baru 

dilakukan proses menusuk diri dengan senjata tajam.
7
 

Pertunjukan badabuih bermakna bagi masyarakat, terutama makna yang 

terkandung aspek pendukung yaitu paureh, kemenyan, anak dabuih dan penonton 

pertunjukan. Paureh (Ramuan) yang terdiri dari ramuan daun-daunan (sitawa, si 

                                                           
5
Zainuddin Musyair Ranah Minang dan Lingkungan Hidup Penerbit Ombak 2014 hal : 60-62 

6
Bapak Pudin wawancara Pada Tgl : 12-08-2017 Pkl : 22:38 wib 

7
 Wawancara dengan bapak udin pada tanggal 12-08-2017 jam : 22:21 WIB 



 

 

dingin, asam kapeh (jeruk nipis), cikarau, cikumpai, dan beras. Ramuan (paureh) 

yang akan digunakan dalam proses pertunjukan, terutama untuk membasuh muka dan 

tangan para pemain Badabuih.  

Makna pertunjukan dalam badabuih merupakan lambang/simbol yang 

memiliki makna secara turun-temurun dari generasi sebelumnya seperti paureh 

memiliki simbol pendingin bagi anggota dabuih dan arena pertunjukan untuk 

penangkal orang yang ingin mencelakai pemain badabuih saat melakukan atraksi 

badabuih.
8
 Penulis  pada waktu itu berkesempatan untuk melihat langsung acara 

pertunjukan badabuih di Lubuk Aur ini ketika itu bertepatan dengan 16 hari masa 

kuliah kerja nyata (KKN) penulis dikampung tersebut, penulis dan teman-teman 

seperjuangan yang berasal dari berbagai daerah menyaksikan pertunjukan itu, dan 

kebanyakan dari teman-teman tidak mengetahui tradisi badabuih ini, dan mereka 

berkata mengapa pertunjukan tradisi ini masih dipertahankan bukankah mengerikan 

menusukkan benda tajam ke badan. Penulis mendapat pernyataan ini dari observasi 

lapangan yang penulis lakukan. 

Dari pernyataan teman-teman penulis, penulis merasa pertunjukan badabuih 

ini bisa penulis jadikan bahan untuk penulisan, karna pertunjukan badabuih di Lubuk 

Aur ini sempat membuat beberapa teman penulis merasa takut, tradisi badabuih yang 

ada di Kenagarian ini merupakan satu-satunya yang masih mempertahankan tradisi 

badabuih di Kecamatan Bayang dan keunikan lainnya yaitu terdapat unsur religi 

seperti menyebut nama Allah SWT dan membaca Shalawat kepada Nabi Muhammad 

SAW, dan juga ada unsur mistiknya seperti mengunakan kemenyan dan paureh yang 

memiliki pesan makna yang berkaitan dengan budaya yang dipakai dalam kehidupan. 

Pertunjukan ini juga masih eksis dan masih diminati masyarakat baik dari yang kecil, 
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muda dan tua masih antusias menonton pertunjukan, dan pertunjukan badabuih di 

Kenagarian Aur Begalung Talaok Desa Lubuk Aur ini tidak hanya dilakukan oleh 

orang yang tua-tua saja pemuda di Kenagarian juga ikut melakukan pertunjukan 

badabuih ini. 

Dari uraian diatas menurut penulis Tradisi Badabuih di Lubuk Aur ini sangat 

unik dan menarik. Dari hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih jauh mengenai “ Sejarah dan Perkembangan Tradisi Badabuih di 

Kenagarian Aur Begalung ” yang akan penulis tuangkan dalam sebuah karya ilmiah. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,agar penulisan ini 

tidak mengambang maka penulis membatasi pembahasan ini dengan rumusan dan batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Rumusan Masalah 

          Agar masalah lebih terarah dan sesuai dengan objek yang dituju, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana sejarah dan perkembangan 

tradisi badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok. 

2. Batasan Masalah 

Dalam penulisan supaya hasilnya jelas dan memudahkan pembaca 

memahami hasil karya tulis ini maka perlu bagi penulis untuk membatasi 

penulisan ini, adapun batasan masalahnya sebagai berikut :  

 

a. Batasan Tematis 



 

 

Dilihat dari latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat 

batasan masalah. Memfokuskan penelitian tentang sejarah tradisi 

badabuih di Kenagarian Aur Begalung talaok yaitu : 

1. Bagaimana Sejarah Munculnya Badabuih di Kenagarian Aur Begalung Desa 

Lubuk Aur ? 

2. Bagaimana Perkembangan Pertunjukan Badabuih  di Kenagarian Aur 

Begalung Desa Lubuk Aur ? 

3. Apa-apa saja Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Perkembangan 

Tradisi Badabuih  ? 

b. Batasan Temporal 

Batasan temporal merupakan adalah batasan waktu penelitian. 

Yang menjadi batasan temporal adalah mulai sejak tahun 1922-2017 

(sekarang), batasan ini di pilih karena sejak tahun ini berdiri sebuah 

organisasi badabuih yang di namakan IPKR (ikatan pemuda kesenian 

randai) di dalam IPKR terdapat banyak kesenian yang masih eksis dan 

masih dilaksanakan di Kenagarian Aur Begalung Desa Lubuk Aur dan 

penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2017. 

c. Batasan Spasial 

Batasan spasial adalah batasan tempat. Tempat yang penulis ambil 

pada penelitian ini adalah di fokuskan di Kabupaten Pesisir Selatan 

Kecamatan Bayang Kenagarian Aur Begalung Desa Lubuk Aur, karena 

hal ini untuk mempertimbangkan dan mengingat lokasi yang mudah 

dijangkau dan memperoleh sumber-sumber yang dapat di peroleh. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 

 

a. Untuk mengetahui sejarah munculnya tradisi badabuih di Kenagarian Aur 

Begalung Talaok. 

b. Untuk mengetahui perkembangan pertunjukan badabuih di Kenagarian 

Aur Begalung Talaok . 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat tradisi 

badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok. 

2. Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berguna untuk melestarikan budaya masyarakat yaitu : 

Tradisi badabuih di Kenagarian Aur Begalung Desa Lubuk Aur. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran penulis untuk menambah literature 

perpustakaan UIN IB Padang terutama perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora khususnya untuk jurusan Sejarah Kebudayaan Islam. 

c. Untuk Memenuhi syarat Salah-satu mencapai gelar Sarjana Humaniora 

(S. Hum) pada jurusan SKI Fakultas Adab dan Humaniora. 

D. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka penulis 

menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

a. Sejarah : Merupakan suatu peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau.
9
 

Sejarah juga mempunyai pengaruh dan juga mempunyai sumber-sumber yang jelas. 
10

 

Gambaran tentang peristiwa-peristiwa masa lampau yang dialami oleh manusia, 

disusun secara ilmiah, meliputi urutan waktu, diberi tafsiran dan analisa kritis sehingga 

mudah dimengerti dan dipahami.
11
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b. Perkembangan : Merupakan suatu proses yang pasti di alami oleh setiap individu. 

Proses pertambahan ukuran, bentuk serta volume yang di iringi dengan proses. 
12

  

c. Tradisi  : Merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh kelompok masyarakat dalam 

suatu daerah. 
13

Tradisi juga merupakan adat kebiasaan turun temurun dari suatu 

generasi ke generasi berikutnya dan masih tetap dilakukan dan dilaksanakan dalam 

masyarakat.
14

 Maksudnya adalah kebiasaan masyarakat yang sudah mendarah daging 

dalam masyarakat setempat.
15

  Segala sesuatu (adat-istiadat, kebiasaan, kepercayaan, 

ajaran dan sebagainya yang diwariskan nenek moyang secara turun temurun kepada 

masyarakat.
16

 

d. Badabuih : Badabuih merupakan kesenian yang memadukan musik rebana dan gerakan 

tari sederhana dan kegiatan badabuih ini harus dilakukan dengan sungguh-sungguh 

karna pertunjukan badabuih menggunakan benda tajam. Badabuih juga merupakan 

sebuah pertunjukan Tradisional yang mengandung unsur seni, agama dan mistis. 

e. Kenagarian : Nagari adalah pembagian wilayah administratif sesudah kecamatan di 

provinsi Sumatera Barat Indonesia. Nagari merupakan wilayah atau sekumpulan 

kampung yang dipimpin oleh wali nagari. 

f. Aur Begalung : Merupakan suatu wilayah yang terletak di provinsi Sumatra Barat, 

Kabupaten Pesisir Selatan Kecamatan Bayang. 

E. Tinjauan Kepustakaan 

Mengenai Penelitian tentang Sejarah dan Perkembangan Tradisi Badabuih di 

Kenagarian Aur Begalung Desa Lubuk Aur, yang penulis tulis ini, terdapat beberapa 

tulisan yang terkait dengan topik pembahasan penulis yaitu karya ilmiah yang berupa 
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skripsi mahasiswa yang judul dan stressing pembahasannya hampir mirip dengan bahasan 

penulis, judul pembahasannya adalah Sejarah dan Perkembangan Tradisi Dabuih di 

Indonesia ( studi kasus di Pulau Panjang Kenagarian Air Bangis Pasaman Barat) oleh 

Laila Fitri yang berisikan tentang bagaimana badabuih di Indonesia, dan bagaimana 

sejarah dan perkembangan dabuih di pulau panjang yang penulis temukan di 

Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang. Dan juga skripsi yang ditulis oleh Salma Bp : 

105.060 yang berjudul ”Kesenian Rafai Daboh di Kecamatan Blangpidie – Aceh Barat 

Daya (Tinjauan Historis Antropologis)”  yang berisikan tentang asal-usul pelaksanaan, 

fungsi kesenian Rafai Daboh di tengah-tengah masyarakat Blangpidie. Kemudian skripsi 

yang ditulis oleh Anismar Bp : 195.055 dengan judul “Dabus Taboh di Mandahiling” 

yang menjelaskan tentang nilai-nilai Islam yang ada dalam permainan Dabus di 

Mandahiling. 

Dan penulis juga menemukan jurnal-jurnal dan buku-buku yang dapat membantu 

penulis dalam penulisan penulis tentang Sejarah dan Perkembangan Tradisi Badabuih di 

Kenagarian Aur Begalung. Sebagai perbandingan, maka penulis telah melakukan 

peninjauan terhadap penelitian-penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang 

penulis kaji berdasarkan sejarah dan sumber yang penulis terima.  

Dan dari penulisan-penulisan diatas, pembahasan tentang yang penulis tulis sejauh 

yang penulis ketahui belum ada yang menulis tentang sejarah dan perkembangan tradisi 

badabuih di Kenagarian Aur Begalung Talaok, ada yang membahas tentang sejarah dan 

perkembangan badabuih di indonesia (studi kasus di pulau panjang Kenagarian Air 

Bangis Pasaman Barat, dan itu berbeda dengan yang penulis tulis karna penulis 

memfokuskan pada sejarah dan perkembangan tradisi badabuih di Kenagarian Aur 

Begalung. 



 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk meneliti Sejarah Kesenian Badabuih penulis menggunakan metode 

penelitian sejarah yang memiliki 4 langkah yang harus dilakukan di dalam penelitian 

sejarah yaitu heuristik, kritik sumber, analisis data dan interprestasi data dan penulisan.  
17

 

1. Heuristik 

Penulis berusaha akan mengumpulkan data-data yang akan menjadi 

sumber, yang mana sumber ini terdiri dari sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer yaitu penulis akan langsung melakukan observasi 

lapangan dan wawancara kepada pemuka masyarakat, Syekh Badabuih, 

pemain dan yang menyaksikan pertunjukan kesenian badabuih agar 

mendapatkan data yang benar dan akurat. Sedangkan sumber sekunder 

meliputi studi kepustakaan yaitu mencari informasi yang didapat dari sumber 

pustaka dengan mencari buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah yang 

penulis teliti. 

2. Kritik Sumber 

Untuk mengetahui sumber-sumber sejarah yang masih ada (asli), baik 

bentuk maupun isinya pada sumber-sumber yang dapat dalam penelitian ini 

dapat di uji melalui kritik intern dan ekstern: 

a) Kritik intern, yaitu mengkritik isi dari sumber tersebut serta bagaimana 

tentang kredibilitasnya suatu sumber. Apakah sumber ini dapat di percaya 

arti makna dan nilainya atau tidak. 

b) Kritik ekstern, yaitu yang bertugas meneliti keaslian data. Penulis 

mengkritik pada material sumber, apakah sumber itu masih asli atau tidak. 
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Apakah ada yang sudah dirubah tetang keaslian dari sumber sejarah atau 

tidak, baik lewat wawancara maupun lewat bacaan. 

3. Analisis dan interprestasi data 

Pada tahap ini setelah peneliti melakukan kritik terhadap sumber yang 

telah didapatkan maka langkah selanjutnya adalah menganalisis yaitu 

memahami makna dan informasi yang diperoleh dari hasil observasi serta 

wawancara kepada orang yang ahli dalam kesenian badabuih dan pihak yang 

pernah melakukan pertunjukan badabuih. Dalam hal ini diusahakan supaya 

fakta-fakta sejarah itu mempunyai hubungan antara satu dengan yang lain, 

sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.  

4. Penulisan 

Pada tahap ini penulis merangkai fakta-fakta sejarah yang di peroleh 

dari hasil wawancara dan sumber-sumber tertulis tentang menyangkut sejarah 

kesenian badabuih di Lubuk Aur, dilakukan melalui tahapan-tahapan yang 

telah di paparkan diatas sehingga membentuk suatu karya ilmiah yang sesuai 

ketentuan. 

G. Sistematika Penulisan 

Sebagai pedoman dan memudahkan penulis dalam melakukan penelitian maka 

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : Menjelaskan tentang pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, penjelasan judul, tinjauan 

kepustakaan, metode penelitian, dan sistematika 



 

 

penulisan. 

BAB II : Berisikan tentang gambaran umum mengenai wilayah 

Kenagarian Aur Begalung Kabupaten Pesisir Selatan, 

meliputi demografis wilayah, Agama, Sosial, Ekonomi, 

dan Budaya serta Pendidikan masyarakat Kenagarian Aur 

Begalung Desa Lubuk Aur. 

BAB III : Dalam bab ini penulisan menjelaskan hasil penelitian 

tentang Sejarah dan Perkembangan Tradisi Badabuih di 

Kenagarian Aur Begalung Desa Lubuk Aur serta faktor 

pendukung dan penghambat tradisi badabuih. 

BAB IV : Kesimpulan dan Saran 

 


